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Abstract: 

 

The purpose of this study is to obtain empirical evidence regarding the effect of good 

corporate governance, leverage, and firm size on earnings management in companies in 

the basic and chemical industry sector, various industrial sectors, and the consumer 

goods industry sector which are listed on the Indonesia Stock Exchange (IDX). period 

2019-2021. This study used 62 samples and 186 data from companies in the basic and 

chemical industry sector, various industrial sectors, and the consumer goods industry 

sector selected by purposive sampling method. The data in this study were inputted and 

calculated using the Microsoft Excel program and processed using the Eviews 12 

program. The results of this study indicate that good corporate governance on 

institutional ownership and leverage variables have no effect on earnings management. 

Meanwhile, firm size has a positive and significant influence on earnings management. 
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Abstrak: 

 

Tujuan dari penelitian ini adalah memperoleh bukti empiris mengenai pengaruh good 

corporate governance, leverage, dan firm size terhadap earnings management pada 

perusahaan di sektor industri dasar dan kimia, sektor aneka industri, serta sektor industri 

barang konsumsi yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia (BEI) periode 2019-2021. 

Penelitian ini menggunakan 62 sampel dan 186 data dari perusahaan di sektor industri 

dasar dan kimia, sektor aneka industri, serta sektor industri barang konsumsi yang 

diseleksi dengan metode purposive sampling. Data dalam penelitian ini diinput dan 

dihitung menggunakan program Microsoft Excel serta diolah menggunakan program 

Eviews 12. Hasil dari penelitian ini menunjukkan bahwa good corporate governance 

pada variabel institutional ownership dan leverage tidak berpengaruh terhadap earnings 

management. Sedangkan, firm size memiliki pengaruh yang positif dan signifikan 

terhadap earnings management. 

 

Kata kunci: Earnings Management, Good Corporate Governance, Leverage, Firm Size 

 

Pendahuluan 

 Manajemen laba merupakan kegiatan manajemen berkelanjutan, dalam penyusunan 

laporan keuangan yang mempengaruhi tingkat kinerja. Fenomena manajemen laba 

terjadi ketika manajemen secara sadar terlibat dalam manipulasi atau tindakan lain, 

sehingga berdampak pada laporan keuangan. Salah satu contoh tindakan manajemen 
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laba antara lain terjadi di Indonesia adalah PT. Golden Energy Mines Tbk, penerapan 

manajemen laba dilakukan untuk memaksimalkan keuntungan dalam mendapatkan 

bonus dan/atau menghindari pelanggaran kewajiban utang jangka panjang. Penambang 

batu bara PT Golden Energy Mines Tbk (GEMS), membukukan laba bersih sebesar 

($65,41 juta), hal ini menunjukkan penurunan dari tahun sebelumnya sebesar 34% dari 

($98,77 juta) atau setara dengan (Rp 916 juta). Total cadangan batubara di wilayah 

pertambangan memiliki nilai sebesar (Rp 2,5 miliar) atau setara (837,9 juta ton). 

Semenjak tanggal 31 Januari 2018, saham GEMS tetap ditangguhkan oleh BEI karena 

melanggar peraturan. Bahkan, BEI menyebutkan jika GEMS ditambahkan ke dalam 

daftar perusahaan yang akan dilikuidasi secara paksa dan menghentikan perdagangan 

sahamnya sementara selama 22 bulan (suspensi). Kasus serupa juga terjadi pada, GMR 

Coal Resources Pte. ltd sehingga mendapatkan suspensi maksimal 24 bulan. BEI 

memberi waktu sebanyak 24 bulan kepada perseroan untuk membenahi kondisinya dan 

memberikan izin untuk berdagang saham (www.idx.co.id). Hal ini mengakibatkan 

munculnya beberapa kasus manajemen laba, beberapa perusahaan mencoba 

memanipulasi laporan keuangan perusahaan karena, manajemen sebagai direktur 

perusahaan dapat memperoleh informasi tentang perusahaan lebih cepat dan lebih 

efektif ketimbang pemegang saham. Berdasarkan latar belakang yang dipaparkan 

peneliti ingin meneliti lebih lanjut terkait pengaruh dan ketidakpengaruhan GCG, 

leverage, dan firm size terhadap earning management.  

 

Kajian Teori 

 Teori Keagenan (Agency Theory). Menurut Jensen dan Meckling (1976), teori 

keagenan (agency theory) memperlihatkan terdapat konflik terhadap pemegang saham 

perusahaan (principal) dan peran manajemen sebagai agen. Teori ini juga menjelaskan 

komitmen untuk memberikan manajemen dengan mempertimbangkan hubungan antara 

manajemen, agensi dan klien.   

 Teori Pemeliharaan (Stewardship Theory). Perspektif jangka panjang dari 

organisasi lain, bercirikan bisnis keluarga dan dapat menguntungkan generasi masa 

depan keluarga melalui bisnis, bukan melalui investor ataupun pasar, sehingga 

memerlukan sikap lebih luas ketimbang teori agensi (Prencipe et al., 2011, 2008).  

 

Kaitan Antar Variabel 

 Keterkaitan antara Good Corporate Governance dan Earnings Management. 

Penggunaan teknik good corporate governance pada penelitian ini menerapkan 

mekanisme audit committee, independent board of commissioners, institutional 

ownership, dan managerial ownership. Teori keagenan (Jensen dan Meckling, 1976) 

digunakan untuk memahami tata kelola perusahaan (GCG). Pada penelitian ini, jika 

nilai dari mekanisme kepemilikan institusional semakin tinggi maka tingkat manajemen 

laba akan semakin tinggi tingkatnya dan semakin rendah kepemilikian institusional 

maka semakin rendah pula tingkat manajemen laba. 

 Keterkaitan antara Leverage dan Earnings Management. Guna & Herawaty 

(2010) menunjukkan bahwa leverage mempengaruhi manajemen pendapatan. Hal ini 

sesuai dengan penelitian Naftalia (2013), bahwa leverage mempengaruhi manajemen 

pendapatan. Semakin besar leverage dari suatu perusahaan maka, perusahaan tersebut 

diwajibkan untuk melakukan tata kelola laba agar tidak terjadi pelanggaran perjanjian 

utang untuk kedepannya. 

http://www.idx.co.id/
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 Keterkaitan antara Firm Size dan Earnings Management. Ukuran perusahaan 

adalah jumlah laba perusahaan dalam satu tahun keuangan dan jumlah laba sebelum 

pajak dihasilkan ketika penjualan lebih besar dari biaya variabel serta biaya tetap. Jika 

pendapatan lebih kecil ketimbang biaya variabel dan biaya tetap, perusahaan 

menimbulkan korban jiwa (Brigham & Houston, 2011 dalam Nassar & Krisnando, 

2020). Ukuran perusahaan berpengaruh signifikan negatif sehingga semakin besar 

ukuran suatu perusahaan maka perilaku manajemen laba akan semakin berkurang. 

 

Pengembangan Hipotesis  

 Berdasarkan penelitian, Ehsan dkk. (2018), menyatakan bahwa manajemen laba 

berpengaruh positif terhadap GCG. Akan tetapi, terdapat beberapa peneliti kurang 

menyetujui mengenai pendapat bahwa GCG berpengaruh terhadap manajemen laba. 

GCG merupakan tata kelola untuk menggambarkan hubungan antara berbagai pihak 

dalam suatu perusahaan untuk menentukan arah dan kinerja perusahaan. H1: Good 

corporate governance berpengaruh positif terhadap earnings management. 

 Leverage menyiratkan bahwa sejauh mana perusahaan dapat diandalkan untuk 

membiayai utang melalui peningkatan modal. Moghaddam dan Abbaspour (2017) 

menyatakan dalam penelitiannya, bahwa leverage memiliki pengaruh positif dan 

signifikan terhadap earnings management. Jika rasio hutang semakin tinggi, sedangkan 

proporsi total aset tidak berubah, maka hutang perusahaan akan menjadi lebih besar. 

Oleh karena itu, berdasarkan hasil penelitian dapat diketahui bahwa leverage juga bisa 

tidak mempengaruhi manajemen laba pada suatu perusahaan. H2: Leverage berpengaruh 

positif terhadap earnings management. 

 Moses (1997) menyatakan, bahwa perusahaan lebih cenderung memiliki insentif 

untuk pemerataan laba dibandingkan dengan perusahaan kecil. Nalarreason dkk. 

(2019a) telah menggunakan teori keagenan untuk menjelaskan hubungan antara Firm 

Size dan Earnings Management. Nalarreason dkk. (2019b) menemukan bahwa ukuran 

perusahaan dan manajemen laba memiliki hubungan positif. Perusahaan besar 

melakukan manajemen laba karena, tekanan besar yang dialami perusahaan untuk 

memenuhi target penambahan uang. Berdasarkan penelitian, firm size tidak berpengaruh 

signifikan terhadap earnings management suatu perusahaan. H3: Firm size berpengaruh 

positif terhadap earnings management. 

 Kerangka pemikiran penelitian digambarkan seperti dibawah ini 
 

 

 

 

 

 

Gambar 1. Kerangka Pemikiran 

 

Metodologi 

 Metodologi penelitian menggunakan penelitian kuantitatif dengan data sekunder 

diperoleh dari BEI pada periode 2019-2021. Pemilihan jenis subjek (sampel) dengan 

metode purposive sampling yakni a) Perusahaan pada sektor industri dasar, kimia dan 

barang konsumsi terdaftar secara berturut-turut di BEI periode 2019-2021, b) Laporan 

keuangan tahunan secara berturut-turut perusahaan pada sektor industri dasar, kimia dan 
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barang konsumsi berakhir 31 Desember untuk periode 2019-2021, c) Perusahaan pada 

sektor industri dasar, kimia dan barang konsumsi mata uang rupiah dalam penyajian 

laporan keuangannya untuk periode 2019-2021, d) Perusahaan pada sektor industri 

dasar, kimia dan barang konsumsi tidak  mengalami kerugian selama periode 2019-

2021, e) Perusahaan pada sektor industri dasar, kimia dan barang konsumsi memiliki 

data institutional ownership selama periode 2019-2021. 

Variabel Operasional dan pengukuran yang digunakan adalah : 

 

Tabel 1. Variabel Operasional Dan Pengukuran 

Variabel Ukuran Skala 

Earnings Management 
Dait = Tait/Ait-1 – NDAit 

Rasio 

Institutional Ownership INST =  Rasio 

Leverage 

 

Rasio 

Firm Size Natural Log Of Total Assets Rasio 

 

Hasil Uji Statistik dan Kesimpulan 

 Data penelitian ini menggunakan data sekunder diperoleh dari laporan keuangan 

perusahaan di Indonesia pada sektor industri dasar dan kimia, sektor industri aneka, 

serta sektor industri barang konsumsi terdaftar di Bursa Efek Indonesia pada periode 

tahun 2019 hingga 2021. Uji outlier ini dilakukan setelah melakukan screening terhadap 

normalitas data. "Outlier adalah kasus atau data dengan karakteristik unik hal ini dapat 

dilihat dari perbedaan hasil observasi-observasi jauh lainnya dan muncul dalam bentuk 

nilai ekstrim baik untuk sebuah variabel tunggal atau variabel kombinasi (Ghozali, 

2011)." Berdasarkan ketentuan kriteria, maka jumlah perusahaan untuk dilakukan uji 

outlier berjumlah 4 perusahaan.  

 Uji asumsi klasik dilakukan sebelum melakukan pengujian hipotesis penelitian yang 

terdiri dari uji multikolinieritas dan uji heteroskedastiditas. Hasil uji multikolinieritas 

menunjukkan bahwa nilai nilai korelasi antara institutional ownership dan leverage 

berada pada nilai -0.190771. Nilai korelasi antara institutional ownership dan firm size 

adalah -0.144037. Nilai korelasi antara leverage dan firm size sebesar 0.185740. 

Sehingga dapat diketahui, semua data kurang dari 0.80 (< 0.80), maka dapat 

disimpulkan bahwa tidak terjadi masalah multikolinieritas. Hasil uji Glejser yang 

digunakan dalam uji heteroskedastiditas menunjukkan nilai signifikansi variabel 

earnings management senilai 0.6070, variabel kepemilikan institusi senilai 0.7596, 

variabel leverage senilai 0.8063, dan variabel firm size senilai 0.5391 maka, dapat 

ditarik kesimpulan jika data tidak mengalami heteroskedastiditas.  

 Pengujian t yang dilakukan juga telah dilakukan untuk memenuhi tujuan utama dari 

asumsi klasik tersebut. Hasil pengujian tersebut juga dapat terlihat pada tabel berikut 

Tabel 2. Hasil uji T  

 

 

 

Dependent Variable: EM

Method: Panel Least Squares

Date: 11/08/22   Time: 17:23

Sample: 2019 2021

Periods included: 3

Cross-sections included: 62

Total panel (balanced) observations: 186

Variable Coefficient Std. Error t-Statistic Prob.  

C -3.140133 1.078265 -2.912210 0.0043

IO 0.100611 0.088177 1.141006 0.2561

LEV -0.001326 0.014064 -0.094271 0.9250

FS 0.103040 0.037274 2.764406 0.0066

Effects Specification

Cross-section fixed (dummy variables)

R-squared 0.596470     Mean dependent var -0.088274

Adjusted R-squared 0.383032     S.D. dependent var 0.086454

S.E. of regression 0.067907     Akaike info criterion -2.272376

Sum squared resid 0.557981     Schwarz criterion -1.145099

Log likelihood 276.3309     Hannan-Quinn criter. -1.815560

F-statistic 2.794589     Durbin-Watson stat 3.134155

Prob(F-statistic) 0.000001
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Berdasarkan hasil pengujian pada tabel di atas, maka diperoleh persamaan regresi 

tanpa moderasi yang digunakan untuk penelitian ini, yaitu sebagai berikut: 

Y = -3.140133+0.100611X1-0.001326X2+0.103040X3+ e 

Berdasarkan hasil regresi, kepemilikan institusional memiliki pengaruh positif 

sebesar 0.100611 terhadap manajemen laba dan menunjukkan bahwa setiap peningkatan 

kepemilikan institusional maka akan terjadi pula peningkatan pada manajemen laba. 

Sedangkan leverage memiliki pengaruh negatif sebesar -0.001326 terhadap manajemen 

laba dan menunjukkan bahwa setiap peningkatan leverage maka akan terjadi 

pennurunan terhadap manajemen laba. Untuk ukuran perusahaan sendiri memiliki 

pengauh yang positif sebesar 0.103040 terhadap manajemen laba, maka dari itu setiap 

peningkatan ukuran perusahaan akan terjadi peningkatan pada manajemen laba. Untuk 

mengetahui korelasi variabel-variabel independen terhadap variabel dependen, maka 

dilakukan uji determinan (R). Nilai Adjusted R-Square yang terdapat pada penelitian ini 

sebesar 0.383032 atau sama dengan 38.3032%. 

 

Diskusi 

 Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan terhadap 62 perusahaan di sektor 

industri dasar dan kimia, sektor aneka industri, serta sektor industri barang konsumsi 

yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia selama periode 2019 - 2021, terlihat hubungan 

antara variabel dependen yaitu earnings management dengan variabel independen yaitu 

institutional ownership yang merupakan bagian dari good corporate governance, 

leverage, dan firm size. Nilai koefisien dari variabel menunjukkan hasil positif dan nilai 

probabilitas lebih besar dari nilai signifikansinya sebesar 0.2561 > 0.05. Maka 

institutional ownership memiliki pengaruh yang positif dan tidak signifikan terhadap 

earnings management. Hal ini berarti pengajuan hipotesis yang pertama (H1) ditolak. 

 Nalarreason dkk. (2019) menyatakan, leverage keuangan yang tinggi berpotensi 

meningkatkan manajemen laba melalui penggunaan akrual dan pilihan akuntansi 

lainnya untuk meningkatkan keuntungan. Hipotesis kedua pada penelitian ini diajukan 

untuk memperlihatkan bahwa leverage berpengaruh positif terhadap earnings 

management. Nilai koefisien dari variabel leverage menunjukkan hasil positif dengan 

nilai probabilitasnya yang lebih besar dari nilai signifikansinya yaitu 0.9250 > 0.05 

Berdasarkan hasil tersebut terlihat bahwa leverage tidak memiliki pengaruh pada 

earnings management perusahaan sektor industri dasar, kimia, aneka industri, dan 

barang konsumsi yang terdaftar pada BEI pada tahun 2019-2021. Hal ini membuktikan 

bahwa hipotesis kedua (H2) ditolak. 

 Firm size adalah peningkatan berdasarkan fakta, perusahaan besar akan memiliki 

kapitalisasi pasar besar, buku besar, nilai dan keuntungan yang tinggi. Sementara itu, 

perusahaan kecil yang memiliki kapitalisasi pasar kecil, nilai buku yang kecil maka 

akan mendapatkan keuntungan yang rendah. Ukuran suatu perusahaan dapat dilihat 

berdasarkan total aset. Pada penelitian ini, pengajuan hipotesis ketiga mengatakan 

bahwa firm size berpengaruh positif terhadap earnings management. Nilai koefisien 

variabel firm size menyatakan hasil positif serta nilai probabilitas memiliki hasil lebih 

besar dari tingkat signifikansinya yaitu 0.0066 < 0.05, hasil ini menunjukkan bahwa 

firm size berpengaruh signifikan terhadap earnings management perusahaan sektor 

industri dasar dan kimia, aneka industri, serta barang konsumsi yang terdaftar di BEI 

pada tahun 2019-2021. Maka dapat disimpulkan untuk pengajuan hipotesis yang ketiga 

(H3) diterima. 
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Penutup 

 Beberapa keterbatasan pada penelitian ini dengan penggunaan tiga variabel 

independen yaitu GCG dengan variabel kepemilikan institusional, leverage dan firm 

size. Penelitian ini tidak meakukan pengujian variabel lain, namun hanya menggunakan 

perusahaan sektor industri dasar, kimia, aneka industri dan barang konsumsi terdaftar di 

BEI sebagai subjek penelitian (sampel), sehingga hasil penelitian ini tidak dapat 

memberikan gambaran kondisi perusahaan pada sektor industri lain.  

 Kekurangan berikutnya adalah, data yang digunakan merupakan data tahun 2019-

2021, sehingga data dalam penelitian ini belum tentu mencerminkan keadaan 

perusahaan. Apabila dalam jangka panjang, penelitian menampilkan data hasil analisis 

dengan koefisien determinasi sebesar 38,3032%. Kemudian apabila hasilnya kurang 

dari 75% maka, hal ini termasuk dalam kekurangan yang disebabkan oleh variabel 

independen penelitian. Pengujian model data panel dilakukan dengan uji Hausman dan 

dengan uji Likelihood, mengarah pada kesimpulan bahwa model fixed effect digunakan 

dalam penelitian ini karena ketidaktepatan data.  

 Berdasarkan hasil penelitian dan juga keterbatasan yang ada, peneliti memberikan 

beberapa saran untuk penelitian selanjutnya agar hasil penelitian menjadi lebih baik. 

Sehingga saran untuk penelitian berikutnya sebaiknya dapat memprediksi manajemen 

laba dengan menggunakan beragam variabel lain seperti auditor internal, kualitas audit, 

struktur modal dan perusahaan. Kedua peneliti berharap dapat melihat manajemen laba 

di sektor perbankan, real estate, untuk mendapatkan gambaran rinci tentang manajemen 

kinerja di beberapa bidang bisnis. Ketiga peneliti menambahkan periode satu tahun 

untuk melakukan penelitian karena terdapat kemungkinan data yang digunakan dalam 

penelitian tidak mencerminkan keadaan umum perusahaan. Keempat peneliti 

menyatakan bahwa pengaruh koefisien determinasi terhadap hasil manajemen sangat 

kecil agar hasil yang diperoleh lebih besar. Variabel dependen dapat diubah berdasarkan 

hasil penelitian sehingga dalam penelitian selanjutnya informasi yang didapatkan 

menjadi lebih detail. Hal ini bertujuan untuk mengurangi kemungkinan kesalahan dalam 

perhitungan uji model data panel. 
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